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Abstract: The reason for choosing this research title is the importance of giving rewards to students so that their motivation to learn always grows. With great motivation to learn, the results can be much better. Moreover, if their success is appreciated by teachers, parents and people around them by giving rewards, their happiness automatically increases and they are more motivated to improve their learning methods in order to achieve even higher achievements. The purpose of this study is to inform teachers or educators not to hesitate to give rewards or awards to students or students. With rewards, they become happy in following lessons. The method used is a qualitative method by means of interviews, observations and documentation. The results of the discussion prove that giving rewards has a very large influence in increasing students' learning motivation. The conclusion is that the implementation of rewards on students' learning motivation is very large. Making students diligent in following lessons and they feel that the success of their efforts is highly appreciated by others. 


 

INTRODUCTION  
Perhatian dan motivasi merupakan persyaratan utama dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi, hasil yang diperoleh siswa tidak akan optimal. (Suryono, 1992: 16). Maka dari itu digunakanlah alat pendidikan yang dapat memotivasi minat belajar anak didik, salah satunya dengan memberikan ganjaran atau reward. Apapun bentuk dan besar kecil nilai dari reward tidak terlalu penting. Karena bagi siswa atau santri pengakuan seseorang atas keberhasilannya atas sesuatu merupakan hal yang sangat berharga. Dengan demikian para santri menjadi lebih semangat dalam mengikuti kegiatan di masjid. Menurut Kompri (2016: 289) reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan, atau imbalan. Sedangkan pendapat Sabartiningsih (2018) tentang reward, beliau berpendapat bahwa pengertian reward yaitu suatu cara yang dilakukan oleh seseorang untuk memberikan suatu penghargaan kepada seseorang karena sudah mengerjakan suatu hal yang benar, sehingga orang tersebut dapat semangat lagi dalam mengerjakan tugas tertentu dan lebih termotivasi untuk melakukan suatu hal yang lainnya serta lebih baik lagi prosesnya sehingga seseorang itu mampu mencapai keberhasilan dari suatu hal yang ia kerjakan. Beberapa faktor penghambat tumbuhnya semangat belajar santri sehingga mereka sangat membutuhkan reward dan untuk menumbuhkan motivasi belajar mereka, antara lain : 
1. Rutinitas yang padat, setiap hari mulai hari Senin sampai hari Sabtu para santri bersekolah di sekolah masing-masing, sepulang dari sekolah, ada yang melanjutkan kegiatan ekstra kurikuler di sekolah. Beberepa dari mereka ada yang melanjutkan kegitan dengan mengaji di madrasah atau dirumah guru-guru mengaji. Ada pula yang lanjut mengaji lagi di masjid.  
2. Pendekatan belajar yang monoton, cara belajar yang monoton seringkali membuat jenuh para santri ketika mereka belajar di sekolah.  
3. Lingkungan yang terbatas, dalam keseharian para santri sangat kurang untuk pengembangan diri mereka. Lingkungan yang terbatas maksudnya, lingkungan yang kurang sehat secara zahir dan batin untuk menumbuhkan semangat belajar mereka. Terkadang mereka terkontaminasi oleh buruknya lingkungan tempat mereka tinggal. Misalnya dengan banyaknya para pengguna narkoba, anak-anak yang putus sekolah, game online, judi online, geng motor sampai begal. Sehingga mempengaruhi mereka dan menurunkan minat untuk belajar.  
4. Orang tua yang kurang mendukung. Banyak orang tua merasa bahwa ketika semua kebutuhan finansial anaknya terpenuhi, maka lepaslah tanggung jawab mereka sebagai orang tua. Padahal justru dukungan non materi berupa perhatian, kasih sayang, pendidikan, pengajaran ilmu agama, itu semua merupakan kewajiban orang tua kepada anaknya. Pekerjaan orang tua yang terlalu menguras energi, menjadikan orang tua tidak mau lagi ikut memperhatikan perkembangan belajar anak-anak mereka, sehingga anakanak tidak lagi mendapatkan pendidikan dan arahan dari orang tuanya yang semua itu sangat mempengaruhi semangat belajar mereka. Reward sangat diperlukan dalam proses pendidikan. Bagi para guru sebaiknya lebih memperhatikan masalah ini agar para santri merasa dihargai atas usaha yang telah ia lakukan serta dapat meningkatkan motivasi belajar bagi mereka. 
Sedangkan motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menibulkan kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai. (Sardiman A. M., 1988: 75). 
Melalui pemberian reward kepada para santri diharapkan dapat menimbulkan serta menumbuhkan motivasi belajar mereka untuk terus hadir pada kegiatan Ahad Sholih di masjid Istiqomah kecamatan Biri-biru kabupaten Deli Serdang, guna mendapatkan tambahan ilmu agama yang diajarkan dalam kegiatan tersebut. Ahad Sholih adalah nama dari kegiatan yang ada di masjid Istiqomah yang bertujuan untuk memberikan pendidikan dan tambahan ilmu agama kepada anak-anak yang tinggal disekitar masjid. 
Tujuan utamanya adalah untuk membentuk generasi yang cinta kepada masjid serta mampu mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka. Menjadi generasi yang tangguh, percaya diri serta mampu bersaing dengan orang lain dalam hal pengetahuan tentang ilmu-ilmu agama serta seputar sejarah para Nabi dan Rasul. 
 
THEORETICAL STUDY 
a. Pengertian Reward 
Setiap santri akan senang bila keberhasilannya dihargai. Terlebih lagi jika penghargaan itu diapresiasikan melalui sebuah ekspresi ucapan atau sesuatu yang berbentuk materi. Apresiasi atas keberhasilan santri atau siswa disebut dengan hadiah, ganjaran atau reward. Reward berasal dari bahasa Inggris yang artinya hadiah.Menurut Kompri (2016: 289) reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan. 
b. Bentuk-bentuk Reward 
1. Reward yang berbentuk benda; reward yang diberikan kepada santri yang berhasil bisa berupa benda, misalnya makanan, minuman, piala, sertifikat atau bebda-benda lain yang dapat memotivasi minatnya untuk terus belajar. Sebagaimana Allah memberikan reward berupa minuman kepada orang-orang yang beriman, hal ini dapat dilihat dalam Al-Qur’an pada Surah Ash-Shaffat ayat 45 :  َ
   يُطَافُ عَلَيْهِم بِكَأْسٍ مِّن مَّعِينٍۭ

Artinya : “Kepada mereka diedarkan gelas (yang berisi air) dari mata air (surga),( Q. S. Ash-Shaffat : 45 ) 
 
2. Reward yang bukan benda; reward ini dapat berupa kata-kata indah, pujian seperti mengucapkan alhamdulillah, masya Allah, subhanallah dan senyuman. Bisa juga beberapa tindakan seperti thumbs up, hi five, mengusap-usap kepala dan hal lain yang menyenangkan hatinya. Allah juga memberikan reward yang bukan benda kepada orang-orang yang beriman sebagaimana yang tercantum dalam Al-qur`an ayat: 

 فَـَٔاتَىٰهُمُ ٱللَّهُ ثَوَابَ ٱلدُّنْيَا وَحُسْنَ ثَوَابِ ٱلْءَاخِرَةِ ۗ وَٱللَّهُ يُحِبُّ ٱلْمُحْسِنِينَ

Artinya : Maka, Allah menganugerahi mereka balasan (di) dunia dan pahala yang baik 
(di) akhirat. Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan. ( Q. S. Ali-Imran : 
148 ). 
 
c. Motivasi  
1. Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “motivation” yaang berarti alasan, daya batin dan dorongan. Sedangkan motivasi adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yanng menimbulkan kegiatan belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu tercapai. (Sardiman A. M., 1988: 75).  
2. Jenis-jenis Motivasi  
Berdasarkan jalarannya motivasi ada dua jenis yaitu : 
· Motivasi Ekstrinsik; yaitu motivasi yang berfungsi karena adanya rangsangan dari luar. 
Misalnya karena ada reward seseorang jadi termotivasi.  
· Motivasi Instrinsik; yaitu motivasi yang tumbuh dari dalam diri individu sendiri walaupun tannpa adanya rangsangan. 
d. Santri adalah individu yang menjalankan prinsip-prinsip Islam secara ketat dan mendalam dengan penekanan dan aspek spiritual dan moral. (Azyumardi Azra, 2002 : 
125) 
e. Ahad Sholih Ahad Sholih adalah suatu kegiatan yang dilakukan di masjid Istiqomah desa Candirejo kecamatan Biru-biru kabupaten Deli Serdang. Ahad Sholilh didirikan pada tanggal 6 Desember 2020. Memiliki beberapa tujuan yaitu: 
1. Untuk menumbuhkembangkan rasa cinta santri kepada masjid. 
2. Untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri santri, percaya diri serta tidak takut untuk tampil berbicara didepan forum.  
3. Menanamkan pendidikan agama serta akhlak yang lebih dalam dengan mempelajari sejarah Rasulullah Muhammad SAW.  
4. Menjauhkan santri dari pengaruh buruk smartphone, game online dan lingkungan yang kurang sehat. 
Santri Ahad Sholih adalah anak-anak usia 4 sampai 12 tahun. Saat ini jumlah santri lebih kurang 100 orang. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Ahad pukul tujuh pagi sampai pukul delapan. Tenaga pengajar berjumlah 8 orang, mereka adalah warga setempat yang bersedia dengan ikhlas mewakafkan waktu dan ilmu mereka demi kemajuan generasi Islam. Setiap pekan diisi dengan kegiatan yang berbeda-beda. Pekan pertama diisi oleh para pembimbing yang memberikan materi-materi seputar kisah Nabi, do’a-do’a, pelajaran tentang adab dan lain sebagainya. Pekan kedua diisi oleh ustadz yang ditangkan dari luar desa. Pekan ketiga diisi dengan  pelajaran latihan praktik sholat. Pekan keempat kembali diisi oleh para pembimbing. Beberapa bulan sekali diadakan acara nonton bareng. Film yang ditonton seputar tentang pelajaran Islam, sejarah Nabi, seputar info kesehatan atau hal-hal yang dianggap perlu disampaikan.Kegiatan ini tidak dipungut biaya serta tidak ada hal-hal yang mengikat mereka. Sebagai motivasi kepada santri, di setiap akhir pertemuan seluruh santri diberi reward berupa makanan dan minuman. Reward yang diberikan sebagai bentuk motivasi untuk mereka tetap bersemangat hadir pada pekan selanjutnya. 
RESEARCH METHODS 
Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat disajikan dengan katakata, melaporkan pandangan terperinci yang diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah (Walidin, Saifullah & Tabrani, 2015: 77). 
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada kegiatan Ahad Sholih di Masjid Istiqomah desa Candirejo kecamatan Biru-biru kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. 
 
Teknik Pengumpulan Data  
Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:  
1.  Observasi, dalam hal ini menggunakan lembar observasi, lembar observasi digunakan untuk mencatat kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran selama tindakan diberikan untuk mengetahui sejauh mana keefektifan penggunaan metode demontrasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Penulis mengadakan peninjauan  
2. Wawancara, yaitu mewawancarai informan dengan menggunakan panduan atau pedoman wawancara santri yang telah disediakan.  
3.  Dokumentasi, untuk mendapatkan data tentang implementasi reward penulis menggunakan dokumentasi berupa foto-foto saat santri menerima reward dari para guru. 
 
DISCUSSION AND RESEARCH RESULTS 
1. Implementasi Reward Pada Kegiatan Ahad Sholih di Masjid Istiqomah Kecamatan Biru-biru  
Setiap hari Ahad pukul tujuh pagi di masjid Istiqomah, para santri Ahad Sholih melakukan kegiata rutin, yaitu hadir di masjid untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Berawal dari membaca do’a sebelum belajar, santri membawakan hafalan Asmaul Husna, lalu salah satu pengajar memberikan materi seputar ilmu agama, penanaman adab, termasuk menceritakan tentang sejarah para utusan Allah serta halhal yang dianggap perlu. Diharapkan santri yang mengikuti kegiatan ini memjadi anakanak yang sholih dan sholihah. Konsentrasi saat mendengarkan materi seringkali terganggu oleh santri yang sedikit berlaku tidak baik, untuk menjadikan mereka berkonsentrasi dan serius, maka ditengah-tengah kegiatan itu akan dilontarkan beberapa pertanyaan. Bagi santri yang bisa menjawab dengan benar, maka akan diberikan reward. Hal ini akan memotivasi sanntri yang lain untuk dapat menjawab pertanyaan berikutnya. Pertanyaan dilontarkan pada saat ditengah kegiatan atau di akhir kegiatan. Setelah kegiatan selesai semua santri mendapatkan reward atas kehadiran mereka di pagi itu dengan memberikan makanan dan minuman. Makanan dan minuman alakadarnya, namun para santri sangat senang. 
2. Jenis Reward yang Efektif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri  
Jenis rewad yang diberikan kepada santri yang berprestasi adalah berupa ucapanucapan yang indah (masya Allah, subhanallah, Allahu akbar, alhamdulillah), pujian (kamu hebat, bagus, pintar sekali, terima kasih, anak sholih dan lain-lain), senyuman, makanan ringan (makanan yang dijual di toko-toko makanan dengan harga yang relatif murah), minuman dan lain sebagainya. Beberapa kali dalam bentuk piala atau trophy, jika kegiatan itu berbentuk perlombaan. Santri tidak melihat besar kecil reward yang diberikan, asalkan mereka dihargai, maka mereka merasa senang, karena usahanya berbuah pengakuan keberhasilan dari orang lain. Santri merasa senang menerima reward tersebut.  
3. Dampak Implementasi Reward Terhadap Motivasi Belajar Santri di Masjid Istiqomah Candirejo     
Menumbuhkan rasa percaya diri dan keberanian dalam menjawab pertanyaan bukanlah hal yang mudah bagi santri yang berusia 4 sampai 12 tahun. Perlu waktu yang lama menumbuhkannya dan disertai dengan latihan-latihan agar santri terbiasa dengan suasana belajar yang aktif. Implementasi reward memotivasi mereka untuk berusaha serius dalam belajar sehingga mereka dapat menjawab setiap pertanyaan yang dilontarkan. Santri tidak ragu untuk maju, karena jika jawaban mereka salah, tidak ada hukuman yang diberikan melainkan ucapan “ Anda belum beruntung dan coba lagi“. Dengan pemberian reward tersebut, para santri juga termotivasi untuk selalu hadir dalam kegiatan Ahad Sholih di pekan berikutnya. Implementasi reward terhadap motivasi belajar santri di masjid Istiqomah berdampak sangat signifikan. 
Pemberian reward adalah salah satu strategi untuk meningkatkan motivasi belajar santri. Dengan adanya motivasi, maka santri akan terdorong untuk belajar mencapai sasaran dan tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan tentang kepentingan dan manfaatnya dari belajar. Bagi siswa, motivasi itu sangat penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearah yang positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta mampu menanggung resiko dalam belajar. Motivasi dapat menjadi penentu berhasil atau tidaknya seseorang dalam mencapai tujuan yang ia inginkan. Motivasi dalam belajar merupakan segala sesuatu yang diberikan kepada santri untuk menimbulkan atau meningkatkan semangat terhadap santri yang sedang dalam masa belajar. Adapun hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai oleh santri setelah santri tersebut melaksanakan kegiatan belajar. Perihal mengenai hubungan antara motivasi belajar dengan hasil belajar yang dicapai, pada intinya “motivasi digunakan sebagai alat pendorong usaha dan pencapaian prestasi pada santri. Sehingga, jika santri memiliki motivasi yang baik dalam belajar, maka hasil belajar yang ia peroleh juga akan menjadi baik.  
Motivasi merupakan faktor utama dalam belajar yang berfungsi untuk menimbulkan keinginan belajar siswa. Menurut hasil penelitian melalui observasi langsung, bahwa kebanyakan santri yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih, pantang menyerah, serta selalu rajin dalam mengikuti kegiatan Ahad Sholih  
Kegiatan Ahad Sholih dilaksanakan setiap hari Ahad di masjid Istiqomah Candirejo kecamatan Biru-biru. Pemberian reward merupakan salah satu alat untuk meningkatkan motivasi belajar santri. Oleh karena itu dalam setiap kegiatannya Ahad Sholih selalu mengimplementasikan pemberian reward  kepada para santri yang berhasil menjawab pertanyaan atau yang datang terlebih dahulu. Setiap akhir pertemuan atau setelah kegiatan selesai para santri mengantri untuk mendapatkan makanan dan minuman yang bertujuan juga sebagai reward atas kehadiran mereka hari itu serta sebagai motivasi agar hari Ahad selanjutnya mereka tetap hadir. Dan kenyataannya Ahad depan para santri hadir kembali untuk mengikuti kegiatan Ahad Sholih tersebut dengan penuh semangat. Dan para guru juga selalu memberikan reward kepada santri yang berprestasi. Mereka tidak sungkan-sungkan untuk melakukan hal itu pada setiap kegiatan Ahad Sholih. 
Jenis reward yang digunakan pada kegiatan Ahad Sholih adalah berupa benda seperti makanan, minuman atau hadiah-hadiah sederhana yang menarik bagi anak-anak. Selain berupa benda, jenis reward bukan benda juga selalu digunakan seperti senyuman, tepuk tangan, ucapan yang indah-indah seperti Masya Allah, subhanallah, Allahu Akbar, Alhamdulillah, kamu hebat, pintar, luar biasa, tetap semangat dan lainnya. Terbukti dengan pemberian reward jenis benda dan bukan benda para santri sangat senang atas apresiasi dari para guru kepada mereka. Santri tidak melihat seberapa besar penghargaan yang ia peroleh, asalkan ia mendapatkan sesuatu sebagai bentuk apresiasi orang lain atas keberhasilannya maka santri sudah sangat bahagia.  
Bagi santri yang tertib dalam sholat berjamaah di masjid Istiqomah juga selalu diberikan reward berupa ucapan-ucapan yang baik dan menyenangkan. Hasilnya setiap sholat Maghrib berjamaah santri yang sudah dibekali nasihat-nasihat untuk tertib saat sholat di masjid, mereka tidak terlalu berisik. Walau masih ada yang ribut, tetapi sudah lebih banyak yang tertib. 
Cara mereka (para guru) mengimplementasikan pemberian reward sangat antusias. Menjadikan para santri juga bersemangat dapat hadir mengikuti kegiatan Ahad Sholih tersebut. Dalam menjawab pertanyaan  yang diajukan kepada santri, santri berambisi untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut. Walaupun sudah mendapatkan hadiah, santri juga masih semangat dan berusaha untuk bisa menjawab pertanyaan demi pertanyaan yang diajukan oleh para guru. Hal ini membuktikan bahwa pemberian reward kepada para peserta didik atau santri sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar mereka.  
Dalam penelitian-penelitian sebelumnya tentang pemberian reward juga menyatakan bahwa implementasi reward dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Contohnya pernyataan dalam sebuah jurnal yang berjudul Pengaruh Reward dan Perhatian Orangtua Terhadap Motivasi Belajar Siswa yang ditulis oleh Septiyati Purwandari dan Ainun Andriyani yang menyatakan berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa pemberian reward dan perhatian orangtua memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap motivasi belajar siswa kelas IV dan V di SD Negeri Kalisari. 
 
CONCLUSION 
Setiap manusia akan merasa senang jika keberhasilannya diakui orang lain, terlebih lagi jika diberi reward atas keberhasilannya itu. Begitu juga dengan para siswa atau santri yang sedang belajar. Terkadang minat dan motivasi belajar mereka menurun karena ada faktor-faktor yang menyebabkan hal itu. Untuk menaikkan dan menumbuhkan motivasi belajar santri diperlukan sebuah alat yang dinamakan reward. Reward merupakan alat motivasi ekstirnsik, yang digunakan jika motivasi intrinsik tidak tumbuh dari diri seseorang. Reward yang diberikan bisa berbentuk benda dan bukan benda. Dampak implementasi reward terhadap motivasi belajar santri sangat besar. Menjadikan santri rajin mengikuti pelajaran dan mereka merasa senang karena keberhasilan atas usahanya sangat dihargai oleh orang lain. 
 
SUGGESTION 
Saran untuk para guru, jangan ragu-ragu untuk selalu memberikan reward kepada anak didik. Walaupun hanya sekedar ucapan yang indah dan senyuman. Agar anak didik selalu termotivasi untuk belajar dan merasa selalu dihargai atas setiap usaha dan keberhasilannya. 
Saran untuk para santri, agar lebih semangat lagi dalam menuntut ilmu dan hadir dalam segala macam kegiatan yang positif untuk menambah ilmu agama. 
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan jurnal ini masih terdapat banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca. Masukan Anda sangat berarti untuk pengembangan kualitas tulisan ini di masa yang akan datang. Dengan demikian, penulis dapat terus belajar dan memperbaiki diri, sehingga dapat menghasilkan karya yang lebih baik dan lebih bermanfaat. Terima kasih atas perhatian dan dukungan Anda. 
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